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Kecil menggunakan metode kualitatif dan  deskriptif

dengan pendekatan analisis dampak terhadap
pendapatan, kapasitas produksi, distribusi, serta
inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha setelah
menerima pembiayaan.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan mikro syariah yang diterima oleh
pelaku usaha kecil berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan pendapatan, memperluas kapasitas
produksi, dan meningkatkan daya saing melalui
inovasi. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan
beberapa tantangan yang dihadapi PT. BPRS Mitra
Agro Usaha, seperti risiko pembiayaan bermasalah
(NPF) dan manajemen keuangan pelaku usaha yang
belum optimal. Untuk mengatasi tantangan ini, PT.
BPRS Mitra Agro Usaha perlu meningkatkan sistem
penilaian risiko, memperkuat layanan digital, serta
memberikan  edukasi  keuangan bagi pelaku
usaha.Dengan mengatasi tantangan tersebut, PT.
BPRS Mitra Agro Usaha diharapkan dapat
mendukung  pertumbuhan dan  pengembangan
UMKM di Indonesia melalui pembiayaan mikro
syariah yang lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan pembiayaan syariah yang
lebih baik untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal dan nasional.

PENDAHULUAN

Keberadaan lembaga keuangan syariah, terutama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS), telah melmbelrikan kontribusi signifikan dalam melndukung pelrtumbuhan usaha mikro,
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kelcil, dan melnelngah (UMKM) di Indonelsia.Selbagai lelmbaga yang belropelrasi belrdasarkan
prinsip-prinsip syariah, BPRS melmainkan pelran pelnting dalam melnyeldiakan aksels
pelmbiayaan yang belbas dari riba bagi masyarakat luas, khususnya bagi pellaku UMKM. Salah
satu belntuk pelmbiayaan yang banyak disalurkan olelh BPRS adalah pelmbiayaan mikro syariah,
yang belrtujuan untuk melmbelrikan kelmudahan bagi usaha kelcil dalam melmpelrolelh modal
guna melngelmbangkan usaha melrelka(Maryati, 2015).

PT. BPRS Mitra Agro Usaha, selbagai salah satu lelmbaga keluangan syariah yang fokus
pada pelmbiayaan selktor agribisnis dan UMKM, tellah belrpelran dalam melndukung
pelrtumbuhan usaha kelcil mellalui pelmbiayaan mikro syariah. Mellalui skelma ini, BPRS
melnyeldiakan dana yang digunakan olelh pellaku usaha kelcil untuk melningkatkan kapasitas
produksi, melmpelrluas jaringan distribusi, selrta melmpelrkelnalkan inovasi dalam produk dan
layanan melrelka. Hal ini diharapkan dapat melningkatkan pelndapatan usaha kelcil dan pada
akhirnya belrkontribusi pada pelrelkonomian lokal dan nasional(Chamdan Purnama elt al., 2024;
PT. BPRS Mitra Agro Usaha, 2023).

Namun, melskipun pelmbiayaan mikro syariah melmbelrikan pelluang bagi UMKM untuk
belrkelmbang, masih telrdapat tantangan dalam pellaksanaannya.Tantangan ini melncakup risiko
pelmbiayaan belrmasalah, keltelrbatasan aksels telknologi, selrta manajelmeln keluangan yang
bellum optimal di kalangan pellaku UMKM.Olelh karelna itu, pelnting untuk melngelvaluasi
selcara melndalam dampak pelmbiayaan mikro syariah yang disalurkan olelh PT. BPRS Mitra
Agro Usaha telrhadap pelningkatan pelndapatan usaha kelcil.Pelmahaman ini dapat melnjadi
dasar bagi pelngelmbangan kelbijakan yang lelbih elfelktif dalam melndukung kelbelrlanjutan
usaha kelcil di Indonelsia.

METODE PENELITIAN

Peneitian ini mengevaluasi dampak keluangan mikro Islam terhadap pendapatan usaha
kecil di PT. BPRS Mitra Agro Usaha delngan menggunakan metodel kualitatif dan deskriptif.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami dampak keluangan mikro Islam terhadap
pendapatan usaha kecil dan pengalaman pelaku usaha. Metodel deskriptif menggambarkan dan
menjelaskan fenomena secara sistematis (Sugiyono, 2019). Metode pengumpulan data meliputi
kajian pustaka mengelnai perbankan Islam, keluangan mikro, dan UMKM, meliputi buku, jurnal,
artikel ilmiah, dan laporan penelitian terdahulu (Rahmawati et al., 2024).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi atau situasi sosial penelitian ini adalah pelaku
usaha kecil penerima pembiayaan mikro syariah dari PT. BPRS Mitra Agro Usaha, menganalisis
dampaknya terhadap pendapatan dan tantangan yang dihadapi dalam menyalurkan dan mengelola
pembiayaan. Data dikumpulkan dari dokumen internal, laporan keluangan, dan kebijakan
pembiayaan yang diterapkan oleh lembaga tersebut. Otoritas Jasa Keluangan (OJK) digunakan
sebagai sumber data sekunder untuk memberikan informasi tentang peraturan, laporan tahunan,
dan statistik terkait perbankan syariah di Indonelsia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
elvaluasi terperinci tentang dampak pembiayaan mikro syariah terhadap pendapatan usaha kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran yang Dimainkan oleh PT. BPRS Mitra Agro Usaha
PT. BPRS Mitra Agro Usaha melrupakan Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah yang
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melnyalurkan pelmbiayaan kelpada masyarakat, khususnya usaha kelcil dan melnelngah. BPRS
Mitra Agro Usaha melnyeldiakan pelmbiayaan belrbasis syariah, selpelrti pelmbiayaan
murabahah dan ijarah multijasa, yang melnjamin aksels masyarakat telrhadap dana tanpa
mellanggar prinsip syariah. BPRS Mitra Agro Usaha juga melndukung pelmbelrdayaan elkonomi
masyarakat selkitar delngan melnyeldiakan pelmbiayaan bagi usaha untuk belropelrasi atau
belrkelmbang. Lokasinya yang stratelgis di delkat pasar tradisional belrdampak positif telrhadap
pelrelkonomian selkitar delngan melnawarkan layanan keluangan yang elfisieln. Bank ini
belrtujuan untuk melningkatkan profitabilitas mellalui pelngellolaan keluangan Syariah yang
elfisieln, delngan fokus pada pelngellolaan aselt yang baik dan layanan pelmbiayaan selsuai
delngan syariah. Layanan melrelka tellah telrbukti melmpelngaruhi Relturn on Asselt (ROA),
yang melnunjukkan elfisielnsi pelnggunaan aselt bank. BPRS Mitra Agro Usaha melndukung
stabilitas elkonomi mellalui pelmbiayaan syariah dan melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat
selkitar(David, 2024).

Dan dalam pelnellitian yang dilakukan olelh(Islami, 2024), belrdasarkan keltelrangan
yang pelnelliti dapatkan, PT. BPRS Mitra Agro Usaha melrupakan lelmbaga keluangan syariah
yang melnghimpun dan melnyalurkan pelmbiayaan belrdasarkan prinsip syariah, melliputi akad
Murabahah dan Ijarah Multijasa, kelpada masyarakat, telrmasuk dalam rangka pelngelmbangan
usaha kelcil dan melnelngah. Lelmbaga ini melnyeldiakan belrbagai jelnis pelmbiayaan
belrdasarkan syariah, delngan fokus pada selktor-selktor produktif selpelrti pelrdagangan dan jasa,
delngan melnggunakan akad bagi hasil atau jual belli untuk melnjamin telrpelnuhinya prinsip
syariah. PT. BPRS Mitra Agro Usaha juga melngellola risiko pelmbiayaan belrmasalah (NPF),
yaitu risiko yang muncul keltika nasabah tidak dapat mellunasi pelmbiayaannya telpat waktu.
Lelmbaga ini melnggunakan meltodel relstrukturisasi untuk melnangani pelmbiayaan
belrmasalah. Sellain itu, PT. BPRS Mitra Agro Usaha turut belrkontribusi telrhadap profitabilitas
mellalui pelngellolaan biaya opelrasional (BOPO), selhingga melnghasilkan profitabilitas yang
lelbih belsar. Pelran-pelran telrselbut melnjadikan PT. BPRS Mitra Agro Usaha selbagai pellaku
pelnting dalam pelngelmbangan elkonomi syariah dan melndukung pelrtumbuhan UMKM di
Indonelsia.

Dampak Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Pendapatan Usaha Kecil

1) Perubahan Pelndapatan Pellaku Usaha Kelcil Seltellah Melnelrima Pelmbiayaan
Setelah melndapatkan pelmbiayaan mikro syariah dari BPRS, banyak pellaku
usaha kelcil melngalami pelningkatan pelndapatan selcara signifikan. Pelmbiayaan
ini melmungkinkan melrelka untuk:

a) Memperoleh Modal Tambahan
Usaha kelcil dapat melnggunakan modal yang dibelrikan untuk melngelmbangkan
usahanya, selpelrti melnambah stok barang, melmpelrluas usaha, atau melmbuka
cabang baru.

b) Melnjaga Kellangsungan Opelrasional Usaha
Delngan adanya suntikan dana, pellaku usaha dapat telrus belropelrasi melskipun
melnghadapi tantangan selpelrti fluktuasi pasar atau pelnurunan daya belli
konsumeln.

¢) Membayar Kebutuhan Jangka Pendek
Modal ini juga melmbantu usaha kelcil melmelnuhi kelbutuhan opelrasional
selpelrti biaya selwa, gaji karyawan, dan pelmbellian bahan baku yang sangat
belrpelngaruh pada stabilitas usaha dan pelndapatan yang lelbih baik.
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Selbagai contoh, pelnellitian yang dilakukan olelh (Islami, 2024) dari PT BPRS Mitra

Agro Usaha melnunjukkan bahwa pellaku usaha kelcil di selktor agribisnis yang melndapatkan

pelmbiayaan mikro syariah melngalami pelningkatan omzelt melrelka karelna dapat lelbih mudah

belropelrasi dan melmpelrluas kapasitas usaha.

Hal ini selnada delngan pelnellitian yang dilakukan olelh(David, 2024) yang
melnunjukkan bahwa pelmbiayaan mikro syariah mellalui produk selpelrti murabahah (jual belli)
dan ijarah (selwa melnyelwa) selringkali melningkatkan pelndapatan usaha kelcil. Seltellah
melnelrima pelmbiayaan, pellaku usaha kelcil dapat melmbelli bahan baku atau barang modal
yang selbellumnya tidak dapat dijangkau. Delngan aksels ini, melrelka dapat melmpelrluas
usahanya, melmpelrbelsar skala opelrasional, dan melningkatkan pelndapatan selcara belrtahap.
Misalnya, pelnellitian pada BPRS melnunjukkan bahwa pelmbiayaan syariah murabahah
melmiliki pelngaruh signifikan dalam melningkatkan pelndapatan usaha kelcil dan melnelngah.

Peningkatan Kapasitas Produksi, Distribusi, dan Inovasi Usaha

Pembiayaan yang diterima melalui instrumen syariah melmungkinkan pellaku usaha
kelcil untuk melningkatkan kapasitas produksi dan distribusi. Delngan dana tambahan, melrelka
dapat melmbelli pelralatan atau telknologi baru, melnambah jumlah telnaga kelrja, selrta
melngelmbangkan stratelgi distribusi yang lelbih elfisieln. Hal ini juga melndorong pellaku usaha
untuk lelbih belrinovasi dalam produk atau layanan yang ditawarkan, selhingga dapat
melmpelrluas jangkauan pasar dan melningkatkan daya saing(David, 2024).

Keluangan mikro melnawarkan pelluang bagi usaha kelcil untuk melningkatkan kapasitas
produksi, melmpelrluas jaringan distribusi, dan belrinovasi dalam produk dan layanan. Delngan
modal tambahan, melrelka dapat melmbelli bahan baku, melningkatkan pelralatan, dan
melmpelkelrjakan lelbih banyak pelkelrja, selhingga melmungkinkan melrelka untuk melmelnuhi
pelrmintaan pasar. Keluangan mikro juga melmungkinkan melrelka untuk melmpelrluas jaringan
distribusi, melnjangkau pasar baru mellalui pelningkatan logistik atau kelmitraan delngan
distributor lain. Keluangan mikro Islam juga melmungkinkan usaha kelcil untuk
belrelkspelrimeln delngan produk dan layanan baru, melningkatkan daya saing melrelka dan
melmungkinkan melrelka untuk belrtahan dan belrkelmbang dalam pelrsaingan pasar yang
keltat(Islami, 2024).

Pelmbiayaan belrbasis syariah tidak hanya melndukung aspelk finansial usaha kelcil,
teltapi juga melndukung pelngelmbangan usaha dalam jangka panjang delngan cara yang eltis
dan belrkellanjutan.Selcara kelselluruhan, pelmbiayaan mikro syariah melmbelrikan pelngaruh
positif pada usaha kelcil, melmungkinkan melrelka belrkelmbang mellalui pelningkatan kapasitas,
inovasi, selrta stabilitas pelndapatan.

Tantangan PT. BPRS Mitra Agro Usaha dalam Melnyalurkan Pembiayaan
1) Risiko Pelmbiayaan Belrmasalah

PT. BPRS Mitra Agro Usaha melnghadapi tantangan yang cukup belrat dalam
melnyalurkan pelmbiayaan, khususnya pelmbiayaan belrmasalah, di mana nasabah, khususnya
UMKM, kelsulitan untuk melmbayar pinjaman telpat waktu. Hal ini diselbabkan olelh fluktuasi
pelndapatan, khususnya di selktor agribisnis, dan kurangnya pelnilaian risiko yang telpat.
Pelrusahaan harus mellakukan pelnilaian risiko yang telpat telrhadap calon delbitur untuk
melnghindari potelnsi masalah.Belrdasarkan pelnellitian di PT. BPRS Mitra Agro Usaha, tingkat
Non-Pelrforming Financing (NPF) atau pelmbiayaan belrmasalah melngalami pelningkatan
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dalam belbelrapa tahun telrakhir. Selbagai contoh, dari tahun 2020 hingga 2023, rasio NPF

melningkat dari 2,31% pada tahun 2020 melnjadi 9,44% pada tahun 2023(Islami, 2024).

Kelnaikan ini melnunjukkan adanya risiko yang cukup tinggi dalam melnyalurkan pelmbiayaan
kelpada UMKM, telrutama yang tidak melmiliki relkam jeljak keluangan yang baik.

PT. BPRS Mitra Agro Usaha melnghadapi tantangan yang signifikan dalam melngurangi
risiko pelmbiayaan belrmasalah (NPF) yang dapat melngganggu profitabilitas dan stabilitas
keluangan pelrusahaan. Untuk melngatasinya, BPRS harus melningkatkan pelngawasan
kellayakan kreldit, melnelrapkan stratelgi pelmantauan yang keltat telrhadap bisnis delbitur, dan
melmbelrikan arahan kelpada pellaku usaha untuk melngurangi risiko telrselbut(David, 2024).

2) Keterbatasan Akses Teknologi

Keltelrbatasan aksels telknologi di kalangan UMKM, khususnya di selktor agribisnis,
melnjadi tantangan telrselndiri. Banyak pellaku usaha kelcil yang bellum melmiliki telknologi
digital, selhingga melnimbulkan belrbagai masalah selpelrti kurangnya pelncatatan keluangan
digital dan aksels layanan pelrbankan digital. Hal ini melnyulitkan PT. BPRS Mitra Agro Usaha
untuk melnilai kellayakan kreldit dan melmantau pelrkelmbangan usaha pasca pelmbiayaan.
Sellain itu, selbagian pellaku usaha kelcil bellum telrbiasa delngan layanan pelrbankan digital,
selhingga pelmbayaran angsuran dan pelmantauan transaksi melnjadi lelbih sulit. Untuk
melngatasi masalah telrselbut, PT. BPRS Mitra Agro Usaha harus fokus pada pelnyeldiaan
layanan telknologi dan eldukasi untuk melmbantu UMKM melngellola usahanya selcara lelbih
elfisieln dan transparan(Islami, 2024).

Prosels pelmbiayaan dan elfisielnsi opelrasional BPRS dapat telrhambat olelh
keltelrbatasan aksels telknologi, khususnya dari sisi intelrnal dan delbitur. Hal ini dapat
melnghambat kelmampuannya untuk melmpelrluas jangkauan pasar, khususnya di elra
digitalisasi keluangan. Untuk melngatasi hal ini, BPRS harus belrinvelstasi pada infrastruktur
telknologi digital, selpelrti platform pelrbankan digital dan aplikasi sellulelr, selrta melmbelrikan
pellatihan bagi karyawan dan nasabah(David, 2024).

3) Manajemeln Keuangan Pelaku UMKM yang Belum Optimal

Banyak UMKM yang bellum melmiliki manajelmeln keluangan yang baik, selhingga
melnyelbabkan kelsulitan dalam melngellola pelmbiayaan dan melningkatkan risiko kreldit
macelt. BPRS dapat melmbelrikan eldukasi keluangan dan pellatihan manajelmeln usaha kelpada
delbitur, melmbantu melrelka melmahami pelngellolaan dana yang telpat dan melngoptimalkan
pelmbiayaan yang ditelrima. Program ini belrtujuan untuk melmbantu UMKM belrkelmbang
selsuai harapan dan melngurangi risiko kreldit macelt(David, 2024).

Melnurut(Islami, 2024), banyak pellaku UMKM yang bellum melmiliki manajelmeln
keluangan yang optimal. Hal ini melrupakan tantangan belsar bagi PT. BPRS Mitra Agro Usaha
dalam melmastikan bahwa pelmbiayaan yang dibelrikan dapat digunakan selcara elfelktif olelh
para nasabah. Belbelrapa masalah yang selring telrjadi antara lain:

Kurangnya pelmahaman telntang pelngellolaan keluangan

Pellaku UMKM selring kali melncampurkan keluangan pribadi dan bisnis, yang
melnyelbabkan melrelka tidak dapat melmantau selcara akurat keluntungan dan kelrugian dari
usahanya.

Minimnya stratelgi keluangan jangka panjang

ISSN : 2828-5271 (online)



7568

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.3, No.6, Oktober 2024

|
Banyak pellaku usaha hanya belrfokus pada kelbutuhan jangka pelndelk dan tidak

melmiliki relncana keluangan untuk pelrtumbuhan usaha, selhingga tidak melmanfaatkan

pelmbiayaan selcara maksimal untuk pelngelmbangan bisnis.

Manajelmeln keluangan yang kurang baik ini melningkatkan risiko kelgagalan usaha,
yang pada akhirnya belrpotelnsi melnambah jumlah pelmbiayaan belrmasalah di BPRS.

4) Solusi untuk Melngatasi Tantangan Telrselbut

PT. BPRS Mitra Agro Usaha dapat melnjawab tantangan telrselbut delngan mellakukan
pelningkatan pelnilaian risiko, melmbelrikan eldukasi dan pellatihan telknologi bagi UMKM,
melnyeldiakan layanan keluangan digital, selrta belkelrja sama delngan konsultan atau lelmbaga
pelndamping. Delngan mellakukan analisis yang komprelhelnsif telrhadap kondisi bisnis, arus
kas, dan pelngellolaan pelmbiayaan, BPRS dapat melminimalisir risiko pelmbiayaan belrmasalah.
Sellain itu, BPRS dapat melnyeldiakan layanan keluangan digital yang melmungkinkan nasabah
mellakukan pelmbayaran angsuran atau melmantau transaksi delngan lelbih mudah. Hal ini
juga akan melmbantu BPRS melmantau pelrkelmbangan usaha nasabah selcara relal-timel.
Telrakhir, BPRS dapat belkelrja sama delngan konsultan untuk melmbantu UMKM dalam
melnyusun relncana keluangan, telrmasuk pelngellolaan arus kas, pelrelncanaan jangka panjang,
selrta pelmisahan keluangan pribadi dan usaha(Islami, 2024).

Untuk melngatasi tantangan dalam pelmbiayaan,(David, 2024) melnjellaskan
bahwamelmpelrtimbangkan divelrsifikasi produk, kolaborasi delngan pelrusahaan fintelch, dan
pelningkatan litelrasi keluangan. Kelmbangkan produk pelmbiayaan belrbasis komunitas yang
selsuai delngan kelbutuhan masyarakat, selpelrti pelmbiayaan belrbasis komunitas. Jalin
kelmitraan delngan pelrusahaan fintelch untuk melningkatkan aksels pelmbiayaan dan
pelmanfaatan platform digital. Sellain itu, lakukan sosialisasi telntang litelrasi keluangan syariah
untuk lelbih melmahami manfaat dan proseldur pembiayaan syariah.

KESIMPULAN

Dampak pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh PT. BPRS Mitra Agro Usaha
terhadap usaha kecil menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan usaha
kecil. Pembiayaan ini memberikan kesempatan kepada pelaku usaha kecil untuk memperoleh
modal tambahan yang digunakan untuk memperluas usaha, menjaga operasional, dan memenuhi
kebutuhan jangka pendek. Selain itu, pembiayaan mikro syariah membantu usaha kecil untuk
meningkatkan kapasitas produksi, distribusi, serta berinovasi dalam produk dan layanan mereka.
Meski terdapat tantangan seperti risiko pembiayaan bermasalah dan manajemen keluangan yang
kurang optimal, pembiayaan mikro syariah tetap memberikan dampak positif secara keseluruhan
terhadap pertumbuhan usaha kecil dan berkontribusi pada ekonomi lokal.

Selain peningkatan pendapatan, pembiayaan mikro syariah juga berperan dalam
memperbaiki struktur operasional usaha kecil. Banyak pelaku usaha yang dapat melakukan
ekspansi, seperti penambahan karyawan, pembelian alat produksi baru, serta peningkatan
kapasitas distribusi. Dampak ini tidak hanya terlihat dari segi peningkatan keuntungan, tetapi
juga pada kemampuan usaha kecil dalam menjaga keberlanjutan usaha mereka dalam jangka
panjang. Inovasi yang dihasilkan melalui pembiayaan ini juga membantu usaha kecil untuk lebih
kompetitif di pasar, memperkuat daya saing dengan usaha sejenis.

Namun, meskipun pembiayaan mikro syariah memberikan dampak positif yang signifikan,
terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan. Tantangan seperti manajemen keluangan
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yang lemah dan risiko pembiayaan bermasalah menjadi hambatan dalam mengoptimalkan

dampak pembiayaan. Oleh karena itu, PT. BPRS Mitra Agro Usaha perlu melakukan penguatan

dalam hal pemantauan dan pendampingan bagi para penerima pembiayaan, guna memastikan

pelnggunaan dana yang lebih efektif dan mendukung pertumbuhan usaha kecil secara lebih
berkelanjutan.

Saran
Adapun saran dari kesimpulan di atas, sebagai berikut :
Meningkatkan Penilaian Risiko

PT. BPRS Mitra Agro Usaha perlu memperbaiki sistem penilaian risiko kredit dengan
pendekatan yang lebih komprehensif, terutama bagi pelaku UMKM yang belum memiliki rekam
jejak keluangan yang kuat. Penilaian yang lebih teliti dapat mengurangi potensi pembiayaan
bermasalah.

Digitalisasi Layanan Perbankan

Untuk memperluas akses dan mempermudah operasional UMKM, PT. BPRS Mitra Agro
Usaha perlu memperkuat layanan perbankan digital seperti mobilel banking dan internet banking.
Teknologi ini akan mempermudah pemantauan keluangan, pembayaran angsuran, serta
transparansi pengelolaan usaha bagi UMKM.

Edukasi Keluangan dan Pendampingan UMKM

PT. BPRS Mitra Agro Usaha dapat menyelenggarakan program edukasi keluangan bagi
UMKM guna meningkatkan manajemen keluangan mereka. Hal ini dapat mengurangi risiko
kredit macet sekaligus mendukung pengembangan usaha dalam jangka panjang.

Diversifikasi Produk Pembiayaan

Mengembangkan produk pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik UMKM,
seperti pembiayaan berbasis bagi hasil atau produk komunitas, dapat membantu PT. BPRS Mitra
Agro Usaha dalam meningkatkan efektivitas pembiayaan yang disalurkan.
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